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ABSTRAK 
PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk menghadapi tantangan besar dalam menjaga stabilitas 
keuangan akibat penurunan kinerja manajerial. Selain dipengaruhi oleh perubahan kondisi pasar 
dan lonjakan harga bahan baku, masalah utama bersumber dari ketidakmampuan manajemen 
dalam mengendalikan kebijakan utang. Dampaknya, tingkat likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas perusahaan mengalami penurunan yang signifikan. Kondisi ini sangat disayangkan 
mengingat rekam jejak perusahaan yang telah lama beroperasi di Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis urgensi pengoptimalan laba dan mengevaluasi kinerja manajemen 
saat ini. Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menilai kebijakan keuangan 
perusahaan. Hasil kajian menunjukkan perlunya restrukturisasi utang dan pembenahan tata 
kelola manajerial secara menyeluruh. Kesimpulannya, evaluasi kinerja manajemen yang 
mendalam menjadi langkah krusial untuk memulihkan stabilitas perekonomian perusahaan. 
Melalui perbaikan ini, perusahaan diharapkan mampu mengembalikan kepercayaan pasar dan 
memastikan keberlanjutan bisnis jangka panjang. 
 
ABSTRACT  
PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk faces major challenges in maintaining financial stability 
due to declining managerial performance. Aside from market condition shifts and surging raw 
material prices, the main issue stems from management's inability to control debt policies. 
Consequently, the company's liquidity, solvency, and profitability levels have decreased 
significantly. This condition is deeply regrettable given the company's long-standing operational 
history in Indonesia. This study aims to analyze the urgency of profit optimization and evaluate 
current managerial performance. A descriptive qualitative analysis method is used to assess the 
company's financial policies. The results indicate a critical need for debt restructuring and a 
comprehensive overhaul of managerial governance. In conclusion, an in-depth evaluation of 
management performance is a crucial step to restore the company's economic stability. Through 
these improvements, the company is expected to regain market confidence and ensure long-term 
business sustainability. 
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PENDAHULUAN 

 
Peran penting akuntansi dalam sebuah perusahaan adalah sebagai acuan kinerja perusahaan 

melalui laporan-laporan keuangan yang dihasilkan seperti laporan Laba/Rugi (Setiowati et al., 2023). 
Seringkali perusahaan mengalami ketimpangan antara pendapatan dengan pengeluaran atau yang jika 
selisih keduanya menghasilkan angka positif maka perusahaan laba, sedangkan jika terjadi sebaliknya 
maka disimpulkan bahwa perusahaan merugi. Kerugian finansial merupakan suatu hal yang jelas ada 
pada setiap pelaku usaha (Yuniar & Ridwan, 2021). Pada industri manufaktur, optimalisasi laba 
merupakan tantangan bisnis yang kompleks karena melibatkan proses operasional yang panjang 
(Hasanah et al., 2024). Harga bahan baku yang tidak dapat dipastikan serta kondisi pasar yang terus 
berubah menuntut perusahaan untuk terus mengevaluasi penjualan mereka.  

Dalam proses operasional di perusahaan, terutama pada bidang industri, banyak sekali faktor-
faktor yang memungkinkan untuk dapat menjadi variabel pemengaruh profitabilitas secara signifikan, 
sehingga analisis dari faktor-faktor tersebut sangat diperlukan untuk mengoptimalisasikan laba pada 
tahun-tahun berikutnya (Fauzi et al., 2024). Mengabaikan hubungan antar faktor-faktor ini dapat 
menyebabkan inefisiensi yang berdampak langsung pada penurunan daya saing perusahaan di pasar 
global. 
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Gambar 1. Ikhtisar Keuangan 

 
 
Dari data di atas, terlihat bahwa kondisi keuangan pada PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk 

mengalami kerugian usaha yang terlihat dari penurunan angka laba perusahaan setiap tahunnya. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor dominan yang 
berperan dalam pengoptimalan laba pada industri manufaktur. Dengan memahami keterkaitan antar 
variabel operasional dan finansial, perusahaan dapat membuat perencanaan yang lebih efisien, baik itu 
dalam bidang operasional maupun finansial. Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi panduan 
strategis bagi pihak manajemen PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk dalam mencapai pertumbuhan 
laba yang stabil dan berkelanjutan di tengah dinamika industri yang fluktuatif. 
 

LANDASAN TEORI 
 

Teori Akuntansi Positif 
Teori akuntansi positif mengatakan bahwa manajer dimotivasi untuk memilih metode akuntansi 

untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi mereka, termasuk mengoptimalkan laba melalui manajemen 
keuntungan (Amalya Ahmad & Nawangsari, 2025). Teori ini menjadi dasar analisis konflik keagenan, 
dimana manajemen dapat mengubah laporan keuangan untuk mencapai tujuan kinerja mereka. PT 
Primarindo sesuai dengan pendekatan ini karena nilai perusahaan didukung oleh pengelolaan laba di 
industri manufaktur (Irwan & Horri, 2025). 
 
Optimalisasi Laba  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah optimalisasi diambil dari kata optimal 
yang berarti terbaik, tertinggi, dan paling menguntungkan. Optimalisasi laba diperoleh dari pemeliharaan 
sarana dan prasarana (Komala, 2022). Selain itu, pendapat yang disampaikan oleh (Morello, 2024) 
menyatakan bahwa optimalisasi laba menjadi rencana strategis untuk mendapatkan keuntungan yang 
lebih besar bagi perusahaan dengan menyeimbangkan strategi penetapan harga dengan biaya produksi 
dan penjualan.  

 
Kinerja Keuangan  

Menurut Sukmawati et al (2022), kinerja keuangan adalah dasar penilaian atas kondisi finansial 
pada sebuah perusahaan yang dapat dinilai melalui laporan keuangan perusahaan tersebut. Maharani et 
al. (2025) mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah sebuah ukuran keberhasilan pada sebuah 
perusahaan dalam menciptakan laba dan mengelola sumber daya keuaangan yang dimiliki. Selain 
daripada itu, Arvielda & Sha (2021) mengemukakan bahwasannya kinerja keuangan pasti mencerminkan 
keadaan keuangan sebuah perusahaan. Kinerja keuangan menjadi  perhatian penting  bagi  berbagai  



 

Journal of Management, Economic, and Accounting, Vol. 5 No. .4 Oktober  2026 page: 2755 – 2762| 2757  

pemangku  kepentingan,  termasuk  manajemen  perusahaan, investor, kreditor,  dan  regulator,  karena  
mencerminkan  kemampuan  perusahaan  dalam  menghasilkan laba,  mengelola  aset,  serta  
memenuhi  kewajiban  keuangannya (Mulyana et al., 2025).   

Beberapa rasio utama seperti rasio likuiditas menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek, rasio solvabilitas menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka panjang, dan rasio profitabilitas menilai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba (Putri 
et al., 2024). Dalam penelitiannya, Haifarani et al. (2023) menyatakan bahwa rasio profitabilitas adalah 
rasio yang memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan sebuah perusahaan. 
 
Faktor – Faktor Penentu Kinerja Keungan 
Likuiditas 

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan sebuah organisasi untuk memenuhi kewajiban 
keuangan jangka pendek dengan aset yang dimiliki (Arvielda & Sha, 2021). Mengelola likuiditas secara 
efektif sama artinya dengan membantu perusahaan untuk menciptakan kinerja keuangan yang sehat 
dengan memastikan bahwa perusahaan mampu menuntaskan kewajiban terhadap pihak-pihak eksternal 
dan terhindar dari pengeluaran yang melebihi kapasitas asset yang dimiliki (Dirmansyah et al., 2022).   

 
Solvabilitas 

Kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi kewajibannya secara keseluruhan dengan aset 
dan ekuitasnya dikenal sebagai solvabilitas (Sopianti, 2021). Perusahaan yang mampu menjaga nilai 
solvabilitasnya dalam angka yang sehat dianggap memiliki kemampuan usaha yang bagus untuk masa 
depan perusahaan serta resiko kebangkrutan yang sangat rendah karena mampu menjaga kepercayaan 
dari pemegang saham dan kreditor (Ismail et al., 2025). Namun pendapat ini bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Pabulo (2023) yang menyatakan bahwa rasio solvabilitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
Profitabilitas 

Profitabilitas menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dapat menghasilkan keuntungan 
dari operasinya (Ningsih & Huda, 2024). Dinyatakan oleh Lusiana & Avriyanti (2023) bahwa profitabilitas 
juga menentukan kemampuan perusahaan dalam upaya menghasilkan laba untuk perusahaan dari 
pengelolaan penjualan, asset, dan modal yang dimiliki oleh perusahaan.  

 
Kebijakan Hutang 

Mengutip dari penjelasan pada penelitian yang dilakukan oleh Kosim et al. (2024) kebijakan 
hutang berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penggunaan hutang dalam 
aktivitas perusahaan perlu diperhatikan agar tidak menimbulkan kelebihan tanggungjawab daripada 
modal perusahaan itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut (Aryanto et al., 2021) menyebutkan bahwa untuk 
hal ini, peran pihak internal sangat diperlukan, seperti manajemen dan pengawasan intensif dari pihak 
institusional. 
 
Pertumbuhan Penjualan 

Peningkatan penjualan sangat diperlukan untuk mempertahankan kinerja keuangan. Namun 
keadaan perekonomian yang berfluktuasi mengakibatkan penjualan yang berfluktuasi pula (Sumarna & 
Aulia, 2021). Hal ini menjadi perhatian khusus karena investor memerlukan laporan kinerja keuangan 
yang baik untuk memberikan modal untuk sebuah perusahaan (Sarmigi et al., 2022). 

 
Pengoptimalan Laba 

Pengoptimalan laba merupakan tujuan utama manajemen keuangan perusahaan (Jannah et al., 
2025). Hal ini dapat dicapai dengan mengelola faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan dengan 
baik. Laba berfungsi sebagai pengukuran bagi pihak-pihak tertentu untuk menaksir keberhasilan 
operasional dan pertanggungjawaban manajemen perusahaan dalam mengelola sumber daya yang telah 
diberikan yang kemudian akan dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan untuk rancangan kegiatan 
perusahaan di masa yang akan datang (Sinurat et al., 2023).  

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan mengandalkan studi literatur. 
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk menganalisis faktor – faktor penentu kinerja 
keuangan dalam mengoptimalkan laba pada PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk berdasarkan teori 
yang ada, penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Huda (2024) dan Nurlita 
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& Pratiwi (2020), serta laporan keuangan perusahaan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pengkajian pustaka dengan 

mengumpulkan sumber dari jurnal ilmiah, artikel, serta laporan keuangan yang berhubungan dengan 
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, kebijakan utang, serta pertumbuhan penjualan yang berpengaruh 
terhadap pengoptimalan laba pada perusahaan di sektor manufaktur. 

Untuk analisis, pendekatan yang digunakan yaitu analisis kualitatif deskriptif yang bertujuan 
membandingkan serta mengaitkan teori-teori dari penelitian sebelumnya dengan kondisi keuangan 
perusahaan saat ini (Safrudin et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga menerapkan analisis rasio 
keuangan dalam menilai kondisi kinerja perusahaan, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, dan 
profitabilitas. 

Objek penelitian ini difokuskan pada PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk karena perusahaan 
tersebut telah mengalami penurunan laba dan kerugian dalam beberapa tahun terakhir berdasarkan data 
yang didapat dari Annual Report BIMA. PT Primarindo Tahun 2025, sehingga diperlukan pemeriksaan 
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi pengoptimalan laba perusahaan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Berdasarkan hasil analisis data dan studi literatur yang dilakukan, fenomena yang terjadi pada 
PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk menunjukkan kondisi keuangan yang cukup mengkhawatirkan 
dalam tiga tahun terakhir. Berikut adalah analisis mendalam mengenai faktor-faktor penentu kinerja 
keuangannya. 

 

Gambar 2. Gambar Ikhtisar Keungan Pada Annual Report BIMA. PT Primarindo Tahun 2025 
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Analisis Likuiditas dan Kemampuan Memenuhi Kewajiban 
Likuiditas menunjukkan kemampuan bisnis untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Pengelolaan likuiditas yang baik sangat penting untuk menjaga kesehatan finansial perusahaan. 

• Kondisi Riil : Data menunjukkan penurunan yang signifikan dalam Rasio Lancar (Current Ratio). Dari 
52,81% pada tahun 2023 menjadi hanya 21,98% pada tahun 2025. 

• Interpretasi Kualitatif : Aset lancar PT Primarindo tidak lagi mencukupi untuk menjamin utang lancar 
karena posisi likuiditasnya yang rendah. Modal Kerja Bersih yang memiliki nilai negatif, memperburuk 
keadaan hingga mencapai Rp161,21 miliar pada tahun 2025. 

 
Analisis Solvabilitas dan Risiko Struktur Modal 

Solvabilitas menilai kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi seluruh kewajibannya dengan 
menggunakan semua aset dan ekuitasnya. Angka Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan meningkat 
signifikan dari 292,49% pada tahun 2023 menjadi 688,22% pada tahun 2025. Karena jumlah hutangnya 
berkali-kali lipat lebih besar dari modal sendiri, peningkatan ini menunjukkan bahwa bisnis berada dalam 
keadaan tidak solvabel. Hal ini sejalan dengan teori bahwa penggunaan hutang yang berlebihan tanpa 
pengawasan yang ketat akan merusak kinerja keuangan dan membuat manajemen bertanggungjawab 
(Kosim et al., 2024).  

 
Analisis Profitabilitas dan Kinerja Operasional 

Meskipun penjualan bersih perusahaan terlihat meningkat dari Rp91,39 miliar pada tahun 2023 ke 
Rp108,19 miliar pada tahun 2025, peningkatan ini ternyata tidak sebanding dengan perolehan laba. 
Sebaliknya, perusahaan mengalami peningkatan Laba (Rugi) Usaha, mencapai Rp12,42 miliar pada 
tahun 2025. Dengan rasio Return on Equity (ROE) yang menyentuh angka -72,01% pada tahun 2025, 
perusahaan menunjukkan bahwa pengelolaan modalnya tidak efektif untuk menghasilkan laba. 
Rendahnya profitabilitas ini menunjukkan bahwa operasional perusahaan tidak berjalan dengan baik dan 
telah mengalami kerugian yang meningkat selama lima tahun terakhir. 

 
Analisis Teori Akuntansi Positif dalam Pengoptimalan Laba 

Menurut Teori Akuntansi Positif (Amalya Ahmad & Nawangsari, 2025), manajer harus didorong 
untuk memilih metode akuntansi yang dapat meningkatkan kinerja keuangan dan kesejahteraan mereka. 
Namun, pada PT Primarindo, manajemen menghadapi masalah besar karena mereka mengalami 
kerugian finansial yang signifikan sebagai akibat dari perubahan kondisi pasar dan harga bahan baku. 
Perusahaan ini belum mencapai pengoptimalan laba, yang seharusnya menjadi rencana strategis untuk 
menyeimbangkan harga dan biaya produksi. Penurunan daya saing bisnis di pasar global disebabkan 
oleh kesalahan dalam manajemen kebijakan hutang, solvabilitas, dan likuiditas. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah kami jabarkan sebelumnya, kami mengambil sebuah 
kesimpulan pokok bahwasannya PT. Primarindo sedang berada dalam keadaan kinerja keuangan yang 
cukup buruk karena rasio solvabilitas yang rendah dan jumlah hutang yang melebihi kemampuan 
perusahaan untuk melunasi kewajiban tersebut dengan aset-aset yang dimiliki. Mulai dari kemampuan 
likuiditas yang tidak memenuhi kriteria untuk menjamin kewajiban hutang lancar, keadaan perusahaan 
yang tidak solvabilitas karena hutang yang dimiliki jauh lebih besar dari nilai modal yang dimiliki, dan 
diikuti oleh profitabilitas yang semakin rendah.  

Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Nurlita & Pratiwi, 2020) yang menyatakan 
bahwa PT. Primarindo lebih condong menggunakan dana dari luar perusahaan seperti hutang jangka 
panjang daripada mengendalikan liabilitas serta ekuitas yang dimiliki perusahaan. Kesimpulan ini 
didapatkan dari hasil peneilitan Ramadhan et al. (2024) yang menyatakan bahwa kurangnya kemampuan 
manajerial untuk mengatur penggunaan dana dari luar seperti hutang jangka panjang menimbulkan 
pengaruh negatif terhadap keadaan keuangan perusahaan karena menyebabkan penurunan nilai 
kepercayaan investor kepada perusahan. 
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Saran 
Untuk mencapai target pengoptimalan laba, perusahaan setidaknya harus memiliki dasar 

kemampuan likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas yang baik (Prijantoro et al., 2022). Serta kemampuan 
manajerial yang baik sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 
Hal ini agar dapat menjadi perhatian bagi perusahaan manufaktur seperti PT Primarindo ataupun 
perusahaan lainnya untuk tidak lengah terhadap keadaan manajerial, agar tidak menimbulkan kesalahan-
kesalahan seperti yang kami temukan pada PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk.     
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